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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memahami hubungan antara kualitas air dan komunitas
fitoplankton di 9 lokasi budidaya tambak udang vannamei, di Kabupaten Tuban. Parameter air
di setiap lokasi pengambilan sampel diukur pada bulan Maret-Juni 2019 yang terdiri suhu, pH,
oksigen terlarut, salinitas, amonia, natrit, nitrit, total nitrogen, total fosfat, dan COD. Kualitas
air untuk kegiatan budidaya memenuhi atau melampaui standar kualitas air untuk kegiatan
budidaya perikanan. Total nitrogen, fosfat, dan COD. Masalah faktor utama yang melebihi
standar. Hasil kualitas air menunjukkan bahwa total fosfor (0,74), nitrogen total (0,72),
ammonia (0,41) dan nitrat (0,70) merupakan faktor pertama, sedangkan komponen kedua
adalah pH tinggi (0,78), oksigen terlarut (0,70) dan nitrit (-0,72). Sebanyak 35 genus
fitoplankton diisolasi dan didentifikasi, dengan kelimpahan fitoplankton tertinggi (1092,5 x
10° ind/It) dan biomassa (15,49 mg/It). Kelimpahan fitoplankton terbanyak Merismopedia sp
dan, Microcystis sp. Nilai indeks diversitas Margalef mengklasifikasikan kualitas air dalam
tercemar ringan tercemar ringan atau sedang. Indeks kemerataan jenis-Pielou (0,55-0,85) dan
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (1.83-2.51) juga menunjukkan polusi yang sedikit
atau sedang. Hasil CCA mengungkapkan bahwa COD diikuti oleh total nitrogen, fosfor total,
amonia, suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat dan nitrit menunjukkan hubungan yang erat
dengan spesies dominan. Secara khusus, sebagian besar spesies dalam penelitian ini
menunjukkan korelasi yang signifikan dengan suhu, pH, dan oksigen terlarut. Sementara COD
dan amonia didistribusikan pada arah yang berlawanan. Fitoplankton seperti Merismopedia sp,
Schroederia sp dan Closterium sp menunjukkan hubungan positif dengan total nitrogen dan
total fosfor.

Kata Kunci: Budidaya Litopenaeus Vannamei; Kualitas Air; Komposisi Fitoplankton;.

PENDAHULUAN

Kualitas air yang optimal merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam kegiatan
budidaya. Kualitas perairan yang tercemar
tidak hanya membahayakan kultivan, tetapi
juga berbahaya untuk kesehatan manusia.
Parameter fisika-kimia air yang harus dipantau
dalam kegiatan budidaya antara lain oksigen
terlarut, pH, nitrogen total, fosfor total, nitrit,
natrit, ammonia, COD dan sebagainya.
Manajemen kualitas air yang buruk dapat
menyebabkan perubahan fisiologis pada
pertumbuhan dan bahkan kelangsungan hidup
biota perairan [1, 2]. Selain itu, sisa pakan yang
tidak dimakan dapat menyebabkan penurunan
kualitas air tambak [3]. Beberapa penelitian
telah dilakukan untuk menyelidiki komposisi
fitoplankton yang terdapat pada kegiatan
budidaya udang [ 4, 5, 6, 7]. Tiga mikroalga
dalam sistem pertukaran air tidak memiliki efek
positif pada kualitas air [4]. Biomassa dan
komposisi fitoplankton sangat bervariasi yang
dipengaruhi oleh vibriosis. [5]. Informasi
tentang hubungan kualitas air dan keberadaan

fitoplankton dalam budidaya udang terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
mencirikan fitoplankton atau faktor lingkungan,
sedangkan hubungan variabel lingkungan,
terutama kualitas air dalam mempengaruhi
fitoplankton masih belum mendapat pengakuan
yang cukup. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk menentukan hubungan antara
kualitas air dan komunitas fitoplankton di
tambak udang intensif. Data diolah
menggunakan Metode Principal Component
Analysis (PCA) dan Canonical correlation
analyses (CCA) untuk menganalisis hubungan
antara faktor lingkungan dan faktor lingkungan
dengan spesies dominan.

METODE PENELITIAN

Lokasi Pengambilan Sampel dan Kondisi
Tambak

Penelitian ini dilakukan di 9 tambak
intensif budidaya udang Limpenaeus vannamei
di Kabupaten tuban dengan rata-rata
kedalaman tambak 1,2 m. Kepadatan awal 80 -
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120 individu/m?. Udang dibudidayakan selama
sekitar empat bulan untuk mencapai ukuran
yang dapat dijual (10g/individu). Semua udang
diberi pakan pelet komersial dua kali sehari
(6:00 pagi dan 5:00 sore).
Pengambilan dan
kualitas air

Kualitas air dilakukan untuk periode 4
bulan (Maret-June 2019) dengan waktu yang
hampir bersamaan (8.30-9.00 a.m) untuk
meminimalkan kesalahan yang tidak disengaja.
Parameter kualitas air termasuk pH, suhu (T)
dan oksigen terlarut (DO) diukur in situ
menggunakan DO meter (Hach, USA).
Salinitas diukur menggunakan refraktometer.
Sampel air diambil dibawah permukaan 0,5 m
sebanyak 1 It. Konsentrasi nitrogen total air
(Nt), fosfor total (Pt), nitrat (NO3z-N), nitrit
(NO,-N), amonia (NH-N), dan Chemical
Oxigen Demand (COD) ditentukan dengan
spektrofotometer (DR3900, Hach Company,
Inc., USA). Mean =+ standard error (SE)
kualitas air selama periode penelitian dihitung.

sampel pengukuran

Pengambilan dan pengukuran fitoplankton

Pengambilan ~ sampel air  untuk
pengukuran  fitoplankton  diambil  pada
kedalaman 0,5 m di bawah permukaan air dan
dilakukan selama 4 bulan periode penelitian.
Sampel kualitatif fitoplankton dikumpulkan
dengan plankton net (ukuran jaring 20 pm)
Sampel kemudian segera diawetkan dengan 10
mL larutan Lugol [8] Identifikasi spesies
dilakukan dengan menggunakan mikroskop
cahaya Olympus pada perbesaran 10 x 40 [9].
Indeks Dominan (Y), Indeks Keanekaragaman
Margalef (D), Indeks Shannon-Wiener (H ")
dan Indeks Kemerataan Pielou (J') digunakan
untuk mengevaluasi struktur fitoplankton [10,
11, 12].

Rumusnya sebagai berikut:

Indeks Dominasi
(Y) =ni/ N*fi

dimana

ni— jumlah individu dari spesies ke-i;
N - jumlah total individu fitoplankton;
Fi - frekuensi spesies fitoplankton ke-i.

Indeks Diversitas Margalef
(D) = (S-1)/Ln (N)

dimana
S - jumlah total spesies fitoplankton;
N - jumlah total individu fitoplankton;

Indeks Shannon Wiener
(H)= X" _, (PiIn(Pi)))
dimana

Pi- proporsi fitoplankton spesies dalam
total individu..

Indeks Kemerataan Jenis Pielou
(J)= H'/Hmax

dimana

H'- Indeks Shannon Wiener;

Hmax- In S nilai maksimum Indeks
Shannon-Wiener,

S - jumlah total spesies fitoplankton.

Analisis statistik

Mean *= SE kualitas air diukur dan
dibandingkan antara masing-masing lokasi
pengambilan sampel menggunakan analisis
varians satu arah (ANOVA) dengan Uji
Perbandingan All-Pairwise Duncan LSD. Nilai
P pada <0,05 digunakan untuk menunjukkan
signifikansi statistik. Untuk mengidentifikasi
komponen/sumber penting dan menjelaskan
variasi dalam kualitas air dengan PCA [12].
Sepuluh parameter kualitas air
dipertimbangkan termasuk suhu, pH, oksigen
terlarut, salinitas, nitrogen total, fosfor total,
nitrit, natrit, amonia dan COD. Nilai eigen 1,0
atau lebih besar dianggap signifikan [13].
Hubungan antara kualitas air dan keberadaan
fitoplankton dianalisis menggunakan CCA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran kualitas air

Hasil parameter fisika-kimia  air
tambak menunjukkan bahwa variasi spatio-
temporal yang signifikan (P <0,05) (Tabel 1).
Suhu air tambak pada bulan Maret — Juni 2019
pada kisaran 29 — 33°C sedangkan nilai pH
antara 7.00 — 8.70, baik suhu maupun pH masih
tergolong memenuhi standart untuk kualitas air
kegiatan budidiaya. Menurut Direktorat Jendral
Perikanan Budidaya [14], kisaran pH untuk
budidaya perikanan antara 7.5 -8.5, kisaran
suhu antara 28.5 —31.5°C

Distribusi ammonia, nitrit dan nitrat
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
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(P> 0,05). Nilai total amonia (TAN) berkisar 3.55
— 5.97 mg/lt dalam kisaran aman untuk udang.
masih.  Kisaran amonia antara 0.25 -2 mg /I,
Konsentrasi  amonia bersifat racun jika
berada kisaran diatas 5 mg/lt dan konsentrasi
nitrat tidak membahayakan kehidupan udang
jika dibawah 50 mg/It [15]. Hasil pengukuran
nitrat menunjukkan pada kisaran 10 — 20 mg/It
yang berarti masih aman untuk kehidupan

Kadar fosfor di semua lokasi penelitian
melebihi standar kualitas air untuk kegiatan
budidaya vyaitu 150 - 2.08 mg/lt yang
seharusnya berkisar antara 0.10 — 0.25 mg/lt
[14] Konsentrasi COD berkisar antara 7.64 —
15.89 mg/It yang berarti masih susuai standar
budidaya udang ( < 40 mg/It, [14]).

udang.

Tabel 1. Parameter kualitas Air pada 11 lokasi penelitian

Paramater Lokasi Mean SD SE Minimum  Maximum
Kualitas Air
Suhu Perairan Tambak Bancar 31.23 1.67 0.84 29.00 32.90
(°C) Tambak Boncong 29.65 0.72 0.36 29.00 30.50
Tambak Bogorejo 30.30 1.74 0.87 28.00 32.00
Tambak Tambakboyo 30.80 0.98 0.49 30.00 32.00
Tambak Glondong Gedhe  30.43 0.72 0.36 30.00 31.50
Tambak Mentoso 30.78 1.27 0.63 29.00 32.00
Tambak Beji 31.38 1.60 0.80 29.00 32.50
Tambak Sugihwaras 31.65 1.25 0.62 30.00 33.00
Tambak Kradenan 30.80 1.05 0.52 30.00 32.20
Tambak Gesikharjo 31.25 0.50 0.25 30.50 31.50
Tambak Sumurgung 31.05 0.91 0.46 29.70 31.70
pH Tambak Bancar 8.03 0.13 0.06 7.90 8.20
Tambak Boncong 7.83 0.24 0.12 7.50 8.00
Tambak Bogorejo 7.70 0.18 0.09 7.50 7.90
Tambak Tambakboyo 8.08 0.62 0.31 7.20 8.60
Tambak Glondong Gedhe  8.03 0.73 0.36 7.10 8.70
Tambak Mentoso 8.05 0.13 0.06 7.90 8.20
Tambak Beji 7.95 0.40 0.20 7.40 8.30
Tambak Sugihwaras 8.30 0.34 0.17 7.80 8.50
Tambak Kradenan 7.38 0.24 0.12 7.20 7.70
Tambak Gesikharjo 7.30 0.22 0.11 7.00 7.50
Tambak Sumurgung 7.43 0.26 0.13 7.20 7.70
DO (mg/lt) Tambak Bancar 6.60 1.27 0.64 5.50 7.70
Tambak Boncong 6.05 1.21 0.61 5.00 7.10
Tambak Bogorejo 6.53 1.18 0.59 5.50 7.55
Tambak Tambakboyo 6.85 1.61 0.81 5.50 8.70
Tambak Glondong Gedhe 6.85 1.50 0.75 5.60 8.60
Tambak Mentoso 5.80 0.24 0.12 5.50 6.10
Tambak Beji 6.15 1.04 0.52 5.50 7.70
Tambak Sugihwaras 5.68 0.35 0.18 5.50 6.20
Tambak Kradenan 5.28 0.68 0.34 4.70 6.00
Tambak Gesikharjo 5.55 0.64 0.32 5.00 6.10
Tambak Sumurgung 5.50 0.58 0.29 5.00 6.00
Amonia (mg/lt)  Tambak Bancar 0.39 0.10 0.05 0.25 0.50
Tambak Boncong 0.65 0.21 0.15 0.50 0.80
Tambak Bogorejo 0.73 0.59 0.29 0.40 1.60
Tambak Tambakboyo 0.85 0.77 0.39 0.40 2.00
Tambak Glondong Gedhe 0.73 0.59 0.29 0.40 1.60
Tambak Mentoso 1.25 1.18 0.59 0.40 3.00
Tambak Beji 0.70 0.17 0.10 0.50 0.80
Tambak Sugihwaras 0.26 0.17 0.09 0.04 0.40
Tambak Kradenan 1.33 0.55 0.28 0.50 1.60
Tambak Gesikharjo 0.43 0.05 0.02 0.40 0.50
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Tambak Sumurgung 1.40 0.69 0.35 0.40 2.00
Nitrat (mg/It) Tambak Bancar 25.00 0.00 0.00 25.00 25.00
Tambak Boncong 21.25 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Bogorejo 25.00 0.00 0.00 25.00 25.00
Tambak Tambakboyo 21.25 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Glondong Gedhe  21.25 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Mentoso 10.00 0.00 0.00 10.00 10.00
Tambak Beji 13.75 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Sugihwaras 21.25 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Kradenan 21.25 7.50 3.75 10.00 25.00
Tambak Gesikharjo 25.00 0.00 0.00 25.00 25.00
Tambak Sumurgung 33.75 19.74 9.87 10.00 50.00
Nitrit (mg/It) Tambak Bancar 0.15 0.08 0.04 0.05 0.25
Tambak Boncong 0.24 0.38 0.19 0.00 0.80
Tambak Bogorejo 0.65 0.64 0.32 0.25 1.60
Tambak Tambakboyo 0.26 0.23 0.11 0.15 0.60
Tambak Glondong Gedhe 0.54 0.71 0.36 0.05 1.60
Tambak Mentoso 0.70 0.42 0.30 0.40 1.00
Tambak Beji 0.17 0.14 0.08 0.00 0.25
Tambak Sugihwaras 0.15 0.12 0.06 0.04 0.25
Tambak Kradenan 0.78 0.55 0.28 0.50 1.60
Tambak Gesikharjo 0.41 0.12 0.06 0.25 0.50
Tambak Sumurgung 0.39 0.17 0.08 0.15 0.50
Total Phosphat ~ Tambak Bancar 1.59 0.08 0.04 1.50 1.69
(mg/lt) Tambak Boncong 1.64 0.08 0.04 1.55 1.74
Tambak Bogorejo 1.74 0.08 0.04 1.65 1.84
Tambak Tambakboyo 1.98 0.08 0.04 1.89 2.08
Tambak Glondong Gedhe 1.85 0.08 0.04 1.76 1.95
Tambak Mentoso 1.59 0.08 0.04 1.50 1.69
Tambak Beji 1.64 0.08 0.04 1.55 1.74
Tambak Sugihwaras 1.74 0.08 0.04 1.65 1.84
Tambak Kradenan 1.98 0.08 0.04 1.89 2.08
Tambak Gesikharjo 1.85 0.08 0.04 1.76 1.95
Tambak Sumurgung 1.87 0.10 0.05 1.77 2.00
Total Amoniak ~ Tambak Bancar 4.69 0.09 0.05 4.55 4.75
(TAN) Tambak Boncong 4,79 0.09 0.05 4.65 4.85
(mog/lt) Tambak Bogorejo 4,98 0.06 0.03 4.89 5.01
Tambak Tambakboyo 3.75 0.06 0.03 3.66 3.78
Tambak Glondong Gedhe 3.66 0.09 0.04 3.55 3.76
Tambak Mentoso 5.76 0.09 0.04 5.65 5.86
Tambak Beji 5.12 0.09 0.04 5.01 5.22
Tambak Sugihwaras 5.80 0.13 0.06 5.66 5.97
Tambak Kradenan 4.69 0.13 0.06 4.55 4.86
Tambak Gesikharjo 4.79 0.13 0.06 4.65 4.96
Tambak Sumurgung 5.00 0.09 0.04 4.89 5.10
COD (mg/It) Tambak Bancar 12.53 1.76 0.88 10.81 14.09
Tambak Boncong 12.25 1.84 0.92 10.36 14.15
Tambak Bogorejo 13.46 0.57 0.29 13.01 14.26
Tambak Tambakboyo 14.01 1.24 0.62 12.45 15.01
Tambak Glondong Gedhe  12.52 2.87 1.43 9.56 14.98
Tambak Mentoso 9.01 1.61 0.80 7.64 10.75
Tambak Beji 12.25 1.89 0.95 9.75 14.22
Tambak Sugihwaras 11.45 1.63 0.82 9.75 13.59
Tambak Kradenan 12.68 2.81 1.41 10.22 15.22
Tambak Gesikharjo 12.69 3.14 1.57 9.99 15.89
Tambak Sumurgung 11.46 1.63 0.81 9.97 13.32
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Analisis kualitas air

Untuk  mengevaluasi  signifikansi
kualitas air, sembilan parameter (suhu, oksigen
terlarut, pH, amonia, natrit, nitrit, total
nitrogen, total fosfor total, dan COD) dipilih
sebagai variabel independen untuk Analisis
Komponen Utama (Gambar. 1). Nilai eigen
lebih besar dari 1,0 dianggap signifikan [13].
PCA menghasilkan tiga komponen utama yang
secara kumulatif menjelaskan 72,43% variasi

kualitas air. Komponen utama pertama (Axisl)
memiliki pemuatan total total fosfor (0,74),
nitrogen total (0,72), ammonia (0,41) dan nitrat
(0,70), sedangkan komponen prinsip kedua
(Axis2) memiliki pH tinggi (0,78), oksigen
terlarut (0,70) dan nitrit (-0,72). Selain itu,
berat pH, fosfor total, nitrogen total, oksigen
terlarut, nitrit dan nitrat lebih panjang dari yang
lain

1.0
pH
o Do
2]
0.57
ammonia
T o
° ™
oD &
o
- o
w TH
= 0.0
-
057 ndrale
FArE
[+
1.0
L U ) T
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Gambar 1. Diagram Ordinat Metode Principal Component Analysis (PCA) Parameter Kualitas Air
(T: suhu, DO: oksigen terlarut, TN: Total nitrit, TP: Total fosfat)

Identifikasi fitoplankton

Sebanyak 35 Genus dari enam kelas
fitoplankton diidentifikasi selama kegiatan
penelitian yaitu Bacillariophyceae (17 genus),
Dinophyceae (6 genus), Cyanophyceae (7
genus), Chlorophyceae (2 genus),
Euglenophyceae (1 genus), dan Chrysophyceae
(2 genus), seperti ditunjukkan pada Tabel 2
Kelimpahan dan biomassa fitoplankton
ditunjukkan pada Tabel 3. Nilai rata-rata untuk

kelimpahan dan biomassa fitoplankton berkisar
antara 58,5 x 10°- 1042,5 x 10° ind/It dan 1,25-
15,49 mg/lt. Tabel 4 menunjukkan spesies
dominan dan dominasi di antara lokasi
penelitian. Kelimpahan fitoplankton terbanyak
adalah Merismopedia sp dan Microcystis sp
dan spesies vyang paling dominan adalah
Merismopedia sp selama penelitian diikuti
Microcystis sp dan Nostoc sp

Tabel 2. Fitoplankton yang ditemukan di lokasi penelitian (Maret — Juni 2019)

Kelas Genus

Bacillariophyceae

Thallassiothrix, Triceratium

Bacillariophyceae, Bacteriastrum, Biddulphia, Chaetoceros, Coscinodiscus,
Cyclotella,Ditylum, Gyrosigma, Navicula, Nitzschia,
Pleurosigma, Rhizosolenia, Skeletonema, Stephanodiscus, Thallassionema,
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Dinophyceae Ceratium, Dinophysis, Noctiluca, Peridinium, Prorocentrum, Protoperidinium
Cyanophyceae Anabaena, Anabaenopsis, Merismopedia, Microcystis, Nostoc, Oscillatoria,
Spirulina
Chlorophyceae Closterium, Oocystis
Euglenophyceae Euglena
Chrysophyceae Cosmocladium, Dictyocha

Tabel 3. Kelimpahan (10° individu/It) dan biomassa (mg/It) di 11 lokasi penelitian

berbeda muncul di antara indeks diversitas
Margalef, indeks keanekaragaman Shannon-
wiener dan indeks kemerataan Pielou. Indeks
tertinggi indeks diversitas Margalef
ditunjukkan tambak mentoso (Juni, 1,65),
sedangkan indeks terendah muncul di tambak
Glondonggede (Maret, 0,75). Indeks diversitas
Margalef mengklasifikasikan air  sampel
sebagai antara tercemar sedang dan sedang.
Tren variasi indeks keanekaragaman Shannon-

Weaver [16], menunjukkan bahwa nilai H'
tinggi  berarti keanekaragaman  yang
tinggi/banyak karena ekosistem yang lebih
sehat (lebih sedikit polusi), sedangkan nilai H'
rendah berarti keanekaragaman sedikit dan
ekosistem yang kurang sehat (lebih banyak
polusi). Indeks kemerataan jenis Pielou
berkisar antara 0,55-0,85 menunjukkan bahwa
air sampel sedikit tercemar. Indeks kemerataan
maksimum dapat dilihat pada Tabel 5.
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Lokasi Penelitian Maret April Mei Juni
Kelimpahan  Biomasa  Kelimpahan  Biomasa Kelimpahan  Biomasa Kelimpahan Biomasa
Tambak Bancar 212.27 6.98 267.49 6.18 356.5 8.45 433.84 8.23
Tambak Boncong 315.55 7.22 381.67 7.42 458.71 9.69 431.37 8.47
Tambak Bogorejo 255.11 8.99 320.45 7.19 298.44 9.46 375.78 9.24
Tambak 58.5 1.25 91.6 1.45 124.65 3.72 124.99 35
Tambakboyo
Tambak 60.67 1.68 66.23 1.55 83.24 3.82 83.79 3.6
Glondonggedhe
Tambak Mentoso 331.75 6.87 260.2 5.07 419.21 8.74 1042.5 12.77
Tambak Beji 335 5.73 309.55 5.93 994.22 15.49 872 10.49
Tambak Sugihwaras 264.33 211 241.33 231 49254 7.58 569.88 7.36
Tambak Kradenan 339.15 7.27 384.55 7.47 585.55 6.2 612.89 5.98
Tambak Gesikharjo 44218 9.11 419.97 8.31 508.98 9.58 556.32 8.36
Tambak Sumurgung 344.35 7.34 379.57 7.54 469.12 9.56 506.46 9.79
Tabel 4. Spesies dominan dan dominasi di 11 lokasi penelitian
Lokasi Penelitian Maret April Mei Juni
Spesies Dominan Dominasi  Spesies Dominan Dominasi Spesies Dominan Dominasi Spesies Dominan Dominasi
Tambak Bancar Merismopedia sp 0.29 Merismopedia sp 0.3 Merismopedia sp 0.29 Merismopedia sp 0.31
Tambak Boncong Merismopedia sp 0.31 Merismopedia sp 0.32 Merismopedia sp 0.31 Nostoc sp 0.33
Tambak Bogorejo Merismopedia sp 0.39 Merismopedia sp 0.4 Merismopedia sp 0.39 Merismopedia sp 0.41
Tambak Merismopedia sp 0.22 Merismopedia sp 0.21 Merismopedia sp 0.22 Merismopedia sp 0.22
Tambakboyo
Tambak Merismopedia sp 0.23 Merismopedia sp 0.24 Merismopedia sp 0.23 Merismopedia sp 0.25
Glondonggedhe
Tambak Mentoso Microcystis sp 0.46 Microcystis sp 0.47 Microcystis sp 0.46 Microcystis sp 0.48
Tambak Beji Microcystis sp 0.41 Microcystis sp 0.42 Microcystis sp 0.41 Microcystis sp 0.43
Tambak Sugihwaras ~ Microcystis sp 0.39 Microcystis sp 0.4 Microcystis sp 0.39 Microcystis sp 0.41
Tambak Kradenan Merismopedia sp 0.43 Merismopedia sp 0.45 Merismopedia sp 0.44 Merismopedia sp 0.46
Tambak Gesikharjo ~ Merismopedia sp 0.32 Nostoc sp 0.34 Merismopedia sp 0.33 Nostoc sp 0.35
Tambak Sumurgung ~ Merismopedia sp 0.4 Merismopedia sp 0.42 Merismopedia sp 0.41 Merismopedia sp 0.43
Keragaman dan Analisa fitoplankton Wiener (1.83-2.51) sama dengan indeks
Meskipun ada beberapa perbedaan di  kekayaan Margalef, menunjukkan polusi
antara hasil keragaman, hubungan positif yang  sedang. Indeks keanekaragaman Shannon-
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Tabel 5. Rata —rata Nilai Indeks diversitas
Margalef, indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener dan Indeks kemerataan jenis Pielou di
11 Lokasi penelitian

keberadaan fitoplankton di 11 lokasi penelitian.
Panjang panah mewakili kekuatan genus
fitoplankton dalam ordinat [17]. Garis CCA
terpanjang diamati untuk COD, diikuti oleh

Lokasi Penelitian Diversity nitrogen total, fosfor total, amonia, suhu,
D H’ J salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat dan nitrit.

Tambak Bancar 1.25 2.20 0.62  Secara singkat, beberapa genus fitoplankton
szat SO”CO”_Q 15‘1‘ ggé ggg seperti  Microcystis, ~ Aphanocapsa  dan
Tgmbgk T:r%%fligo . 059 83 08 Ochromonas menunjukkan hubungan dengan
Tambak Glondon {zdhe 0'75 1'98 0'83 COD- tinggi, tetapi sebagian besar genuss
Tambak Mentosogg 1.65 2' ) 0'55 tersebar dengan arah yang berlawanan seperti
Tambak Beji 145 >33 0.58 OsetHatoria, Cyclotella dan  Actinastrum.
Tambak Sugihwaras 1'33 2'51 0'55 Amonia menampilkan hasil yang sama dengan
Tambak Kradenan 102 507 075 COD: Parameter total nitrogen dan total fosfor
Tambak Gesikharjo 113 218 0.78 _menunjukkan  hubungan  positif  dengan
Tambak Sumurgung 0.98 223 0.76 _ fitopfankton Merismopedia, Schroederia dan
Closterium dan menunjukkan hubungan

Analisa CCA terhadap spesies dominan dan ~ Negative pada Nostoc, Euglena. Kemudian
faktor lingkungan Raphidiopsis, Cosmarium dan Achnanthes

Gambar. 2 menunjukkan diagram
ordinat CCA pengaruh kualitas air terhadap

meningkat pada suhu tinggi dan lingkungan
oksigen terlarut.

<

«©
Q

-
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-1.0
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Gambar 2. Diagram ordinat CCA pengaruh kualitas air terhadap keberadaan fitoplankton di 11

lokasi penelitian

Analisis CCA dilakukan untuk menganalisis
hubungan antara fitoplankton dan variabel
lingkungan, serta untuk memahami faktor
pendorong  utama  struktur  komunitas
fitoplankton [17, 18]. Panjangnya lingkungan
panah variabel mewakili kekuatan spesies
fitoplankton[17]. COD, Total nitrogen dan
total fosfor mewakili variabel lingkungan yang
paling penting untuk mempengaruhi komunitas

fitoplankton berbasis kepadatan, yang sesuai
dengan hasil kualitas air. Heisler [19]
melaporkan bahwa keberadaan Cyanophyta
tergantung pada konsentrasi nutrisi dan faktor
ekologis lainnya. Akan ada blooming
Cyanophyta ketika badan air pada kondisi
eutrofik. Dalam studi ini, faktor lingkungan
seperti  pH suhu dan oksigen terlarut
berhubungan dengan biomessa sebagian besar
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spesies. Selain itu, spesies seperti Spirulina dan
Tetrastrum lebih dekat ke pusat ordinat yang
berate memiliki toleransi yang luas terhadap
perubahan kondisi lingkungan.

KESIMPULAN

Analisis PCA dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa total fosfat, total
nitrogen dan ammonia merupakan parameter
utama Yyang mempengaruhi lingkungan dalam
kegiatana budidaya udang. Khususnya, total
fosfor merupakan parameter kualitas air yang
paling signifikan berkontribusi terhadap variasi
kualitas air. Secara umum, hasil PCA
menunjukkan bahwa komponen utama (Axis 1)
mencerminkan tingkat polusi dan komponen
utama (Axis 2) mencerminkan indeks umum
yang sering berubah.

Komunitas fitoplankton merupakan
indikator kondisi lingkungan dan kesehatan
perairan yang sangat baik di dalam tambak
karena peka terhadap perubahan lingkungan
baik dalam biomassa dan kepadatan
fitoplankton.  Penelitian ini mengungkapkan
bahwa Chlorophyta, Bacillariophyta dan
Cyanophyta adalah spesies yang dominan.
Dalam hal kelimpahan dan biomassa
fitoplankton terbanyak adalah Cyanophyta

Dalam penelitian ini, Indeks diversitas
Margalef mengklasifikasikan kualitas air pada

kondisi air yang tercemar sedang. Indeks
keanekaragaman  Shannon-Wiener  dalam
kondisi  polusi sedang. Indeks kemerataan

Pielou menunjukkan bahwa air sampel sedikit
tercemar. Analisis CCA dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara fitoplankton dan
variabel lingkungan, serta untuk memahami
faktor pendorong utama struktur komunitas
fitoplankton
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